
KOPERASI SEBAGAI SOKOGURU 



 Koperasi sebagai soko guru perekonomian rakyat telah termuat di UUD 1945 
bab XIV pasal 33 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan”.  Menurut para ahli 
ekonomi, lembaga atau badan perekonomian yang paling cocok dengan UUD 
itu adalah koperasi. Arti koperasi itu sendiri menurut UU RI nomor 22 tahun 
1992 tentang perkoperasian, dikatakan bahwa koperasi adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
berlandaskan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
perekonomian rakyat yang berdasarkan azas kekeluargaan. Dalam koperasi, 
modal dan kegiatan usaha dilakukan secara bersama-sama dan hasilnya juga 
untuk kesejahterahan anggotanya secara bersama-sama. 

 Koperasi sebagai soko guru perekonomian Indonesia. Makna dari istilah itu 
adalah koperasi sebagai soko guru perekonomian dapat diartikan bahwa 
koperasi sebagai pillar atau penyanga utama atau tulang punggung 
perekonomian. Dengan demikian koperasi diperankan dan di fungsikan 
sebagai pillar utama dalam system perekonomian nasional. Keberadaanya pun 
diharapkan dapat banyak berperan aktif dalam mewujudkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat. Namun di era reformasi ini keberadaanya banyak di 
pertanyakan, bahkan sampai hampir tidak terdengar lagi ada yang mengatakan 
bahwa koperasi sebagai soko guru perekonomian rakyat, dan apakah koperasi 
masih sesuai sebagai salah satu badan usaha yang berciri demokrasi dan 
dimiliki semua orang dalam koperasi tersebut, bukanya jumlah modal yang 
disetor seperti badan usaha lainya. Padahal koperasi diharapkan bisa jadi soko 
guru perekonomian nasional tapi nampaknya sudah jauh dari itu sekarang. 
 



 Tampaknya pembinaan Koperasi saat ini belum banyak membawa perubahan 
dan masih terobsesi kepada pembinaan pola lama dengan menekankan 
kegiatan usaha tanpa didukung oleh SDM yang kuat dan kelembagaan yang 
solid, upaya pembinaan terasa tidak serius, akibatnya kegiatan Koperasi 
seperti samar-samar keberadaannya, tidak ada lagi Koperasi baru yang tumbuh 
bahkan ada Koperasi yang dulu besar semakin surut keberadaannya. Hal 
tersebut mungkin menjadi salah satu penyebab mengapa koperasi yang 
berjalan semakin samar atau tidak terlalu terdengar lagi keberadaannya. 
Perbedaan kualitas SDM-nya yang tidak merata antara diperkotaan dan 
pedesaan dimana di perkotaan lebih diutamakan pada Koperasi distribusi, 
disamping itu juga Koperasi produksi, sementara  di pedesaan pembinaannya 
memerlukan perlakuan khusus jika dibandingkan dengan dikota, jadi utamakan 
di pedesaan dikembangkan Koperasi Produksi disamping memberikan 
lapangan pekerjaan dapat pula mencegah urbanisasi. 

 Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela. Terbuka artinya anggota 
koperasi terbuka bagi siapa saja sesuai dengan jenis koperasinya. Sukarela 
artinya keanggotaan koperasi tidak atas paksaan. Setiap anggota mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama. Sesuai dengan pengertian koperasi bahwa 
koperasi merupakan kegiatan ekonomi yang berasaskan kekeluargaan. Maka 
tujuan utama koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
 



 Keuntungan koperasi bisa diperoleh antara lain 
dari laba penjualan dan jasa peminjaman. 
Meskipun koperasi tidak mengambil laba 
penjualan atau jasa peminjaman yang besar. 
Namun apabila koperasi berjalan dengan 
lancar keuntungan koperasi pun bisa menjadi 
besar pula. Keuntungan koperasi akan 
dikembalikan kembali kepada anggota sebagai 
SHU (Sisa Hasil Usaha). Tentu saja setelah 
dikurangi biaya-biaya operasional. Pembagian 
keuntungan atau sisa hasil usaha ini dibagi 
secara adil sehingga tidak ada yang dirugikan. 



 Jadi kesimpulannya Koperasi Sebagai Sokoguru Perekonomian Indonesia 
berarti bahwa koperasi sebagai pilar utama dalam sistem perekonomian 
nasional. Dengan tujuan utama koperasi yaitu meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya koperasi dapat menjadi penyangga dalam perekonomian 
anggotanya. Walaupun disamping itu banyak yang menganggap bahwa 
keberadaan koperasi terlihat samar dikarenakan apakah badan koperasi ini 
masih dimiliki oleh perorangan ataupun unit usaha yang dalam pelaksaannya 
banyak terjadi keganjilan. Tetapi kenyataannya koperasi dapat memberikan 
manfaat manfaat yang luar biasa yaitu dapat mengurangi pengangguran dan 
kemiskinan terutama di Indonesia. Jadi kalau Koperasi dapat dikelola dengan 
baik, jelas, terbuka, dan sukarela atas asas kekeluargaan maka koperasi yang 
berjalan akan dapat memenuhi tujuan utamanya. Peran pemerintah dalam 
mengembangkan koperasi ini juga tidak kalah penting. Mulai dari pemerintah 
yang dapat mendukung perannya dalam koperasi ini masuk ke berbagai kota-
kota besar maupun daerah terpencil pun dengan pembinaan yang baik, dan 
jelas serta dapat dikelola dengan sangat baik niscaya Koperasi Sebagai 
Sokoguru Perekonomian Indonesia tidak hanya sekedar pernyataan manis saja 
tapi itu benar-benar bisa dibuktikan. Dengan kata lain koperasi mampu untuk 
menjadi soko guru perekonomian rakyat jika koperasi bisa tumbuh dan 
berkembang dengan baik tetapi kondisi koperasi di Indonesia masih jauh untuk 
bisa di sebubut sebagai soko guru per ekonomian rakyat contohnya saja banyak 
koperasi tidak aktif dan di bekukan oleh pemerintah karena koperasi-koperasi 
tersebut hanya namanya saja walaupun juga ada koperasi yang tumbuh dan 
berkembang. 



KEKUATAN DAN KELEMAHAN KOPERASI 
DALAM SISTEM PASAR 



Sebagai bagian dari system pasar secara keseluruhan, 
koperasi akan bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain yang bukan koperasi. Untuk 
memenangkan persaingan, bagaimanapun koperasi 
harus mempunyai kemampuan bersaing di pasar. 
Berbagai strategi dan kebijaksanaan yang biasa 
dilakukan oleh banyak perusahaan nonkoperasi harus 
digunakan oleh koperasi agar mampu meraih target 
pasar yang dikehendaki. Koperasi harus mampu 
menggunakan kekuatan-kekuatan yang dimiliki, 
mampu mencari peluang yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan, memanfaatkan kesempatan-
kesempatan yang ada dan memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada dalam tubuh koperasi. 



 Sebagai organisasi yang dimiliki oleh para 
anggota, koperasi sangat mungkin 
memanfaatkan kekuatannya terutama yang 
berhubungan dengan economies of scale, 
bargaining position di pasar sebagai akibat 
bersatunya para produsen dalam koperasi, 
kemampuan dalam menghadapi 
ketidakpastian (uncertainty), pemanfaatan 
inter-linkage market dan transaction cost 
sebagai akibat self control dan self 
management.  



Kendati pun banyak kekuatan yang sebenarnya dapat 
dimanfaatkan oleh koperasi, tetapi sisi lain yang masih 
memprihatinkan adalah rendahnya tingkat pertumbuhan 
koperasi sebagai akibat ketidakmampuan koperasi dalam 
mencari dan memanfaatkan peluang yang ada. 
Keengganan mencari dan memanfaatkan peluang terutama 
karena struktur dasar koperasi yang kurang mendukung 
kewirausahaan koperasi. Bila seorang anggota mempunyai 
kemampuan dan kemauan dalam menemukan dan 
memanfaatkan peluang, maka hasil yang diperoleh dari 
usaha tersebut akan dimanfaatkan oleh semua anggota 
atau anggota potensial. Jika anggota tersebut memperoleh 
peluang, maka secara rasional anggota tersebut akan lebih 
menguntungkan bila memanfaatkannya untuk kepentingan 
sendiri atau bekerja dengan pihak lain yang dapat 
memberikan keuntungan lebih besar dibanding 
keuntungan  keuntungan yang diberikan koperasi. 



Bila dikaji secara teoritis, banyak kelemahan koperasi yang timbul 
dari sifat dasarnya. Dalam prinsip-prinsip koperasi dapat 
dikemukakan terdahulu terlihat ada kelemahan dalam struktur 
permodalan pada koperasi. Pemupukan modal memang bias 
dilakukan melalui seperti tabungan, modal-modal pribadi yang 
diberikan, dll tetapi cara itu sulit karena ada kelemahannya, yaitu : 
1.    Prinsip keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela. 
2.   Prinsip control secara demokratis. 
3.   Prinsip pembagian sisa hasil usaha berdasarkan jasa anggota. 
4.   Prinsip bunga yang terbatas atas modal. 
Secara keseluruhan, kelemahan-kelemahan koperasi dalam 
structural permodalan bahwa koperasi tidak cocok untuk bidang 
usaha yang membutuhkan dana besar. Tetapi disisi lain koperasi 
bisa untuk usaha-usaha kecil. Kelemahan dalam hal modal itu 
bukan masalahnya yang besar jika dari para anggotanya dapat 
secara bersama-sama meningkatkan pertumbuhan koperasi bukan 
mementingkan kebutuhan pribadi atau kelompok. 
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